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ABSTRAK 

 

 

KEANEKARAGAMAN DAN STATUS KONSERVASI REPTIL ORDO 

SQUAMATA DI YOUTH CAMP TAMAN HUTAN RAYA WAN ABDUL 

RACHMAN PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh 

 

Zareva Aria Bayu 

 

 

Ordo Squamata merupakan ordo yang memiliki anggota terbanyak pada 

hewan yang tergolong reptil. Keberadaannya dipengaruhi oleh faktor suhu dan 

kelembaban pada habitat hutan sekunder. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui keanekaragaman jenis reptil (ordo Squamata) pada hutan sekunder di 

Youth Camp Tahura Wan Abdul Rachman, Provinsi Lampung. Pengumpulan data 

dilakukan pada malam dan siang hari menggunakan metode Visual Encounter 
Survey (VES) dengan time constrained search. Pada setiap lokasi dilakukan tiga 

kali pengulangan dengan waktu tiga jam untuk setiap pengamatan, selanjutnya 

data dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman. Dari hasil pengamatan 

indeks keanekaragaman di habitat hutan sekunder sebesar 1,813, di habitat taman 

sebesar 0,692 dan di habitat sungai sebesar 1,659 yang menunjukkan bahwa 

keanekaragaman reptil di wilayah ini termasuk dalam kategori sedang dan rendah. 

Nilai indeks kemerataan pada habitat hutan sekunder adalah 0,871; kebun 0,630 

dan sungai 0,852. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga tipe habitat menunjukkan 

keseragaman yang stabil dan tidak stabil. Nilai indeks kesamaan yang diperoleh 

cenderung kecil. Suhu dan kelembaban di habitat hutan sekunder berkisar antara 

25,0°C - 27,1°C dan 80% – 84%; habitat kebun berkisar antara 26,0°C – 26,2°C 

dan 79% - 90%; habitat sungai berkisar antara 25,4°C – 26,4°C dan 84% – 91%. 

Sedangkan intensitas cahaya pada ketiga lokasi yaitu 1.259 Lx – 4.852 Lx. 

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi habitat di Youth Camp Tahura Wan Abdul 

Rachman merupakan habitat yang cocok untuk reptil (ordo Squamata). 

 

 

Kata kunci: keanekaragaman, ordo, reptile, visual encounter survey, Youth 

Camp. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DIVERSITY AND CONSERVATION STATUS OF REPTIL OF THE 

ORDO SQUAMATA AT YOUTH CAMP WAN ABDUL RACHMAN 

FOREST PARK, LAMPUNG PROVINCE 

 

By 

 

Zareva Aria Bayu 

 

 

Ordo Squamata is an order that has the most members in animals 

belonging to reptiles. Its existence is influenced by temperature and humidity 

factors in secondary forest habitats. This study was conducted to determine the 

diversity of reptile species ordo Squamata at the Youth Camp Tahura Wan Abdul 

Rachman, Lampung Province. Data collection was carried out at night and during 

the day using the Visual Encounter Survey (VES) method with a time-constrained 

search. At each location, three repetitions were carried out with a time of three 

hours for each observation. Furthermore, the data were analyzed using the 

diversity index. From the observation, the diversity index in secondary forest 

habitat was 1.813, in garden habitat was 0.692 and in river habitat was 1.659, 

indicating that reptile diversity in this area was in the medium and low categories. 

Evenness index value in secondary forest habitat is 0.871; agriculture 0.630 and 

rivers 0.852. The value shows that the three habitat types show stable and unstable 

uniformity. The similarity index value obtained tends to be small. The 

temperature and humidity in the secondary forest habitat ranged from 25,0°C - 

27.1°C and 80% – 84%; agriculture habitats ranged from 26,0°C – 26.2°C and 

79% - 90%; river habitat ranged from 25.4°C – 26.4°C and 84 – 91. Meanwhile, 

the light intensity at three locations is 1,259 Lx – 4,852 Lx. Based on the results 

of the study, the habitat conditions at the Youth Camp Tahura Wan Abdul 

Rachman are suitable habitats for reptiles (ordo Squamata). 

 

Keywords: biodiversity, ordo, reptile, visual encounter surveys, Youth Camp. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang tinggi, menurut Murniningtyas (2016), Indonesia memiliki mamalia 

720 jenis (13% dari jumlah jenis dunia), burung 1.605 jenis (16% dari jumlah 

jenis dunia), reptil 723 (8% dari jumlah jenis dunia) dan amphibia 385 jenis (6% 

dari jumlah jenis dunia).  Fauna endemis Indonesia berjumlah 270 jenis mamalia, 

386 jenis burung, 328 jenis reptil dan 205 jenis amphibia.  Tingginya 

keanekaragaman yang dimiliki negara Indonesia dikarenakan posisi wilayah pada 

daerah tropis dan terletak diantara dua wilayah Indo Malaya dan Australian. 

Reptil merupakan hewan bertulang belakang (vertebrata) yang bergerak 

dengan cara melata sama halnya dengan amphibi, dimana kedua kelompok 

tersebut digolongkan menjadi satu dengan sebutan herpetologi.  Herpetologi 

memiliki arti dari kata “herpeton” yang artinya melata (Abaire dan Worabai, 

2018).  Pentingnya peran reptil pada suatu ekosistem yaitu dapat menjaga 

populasi jenis hewan tertentu seperti jenis serangga, mamalia kecil dan lainnya 

serta menjadi bioindikator pada ekosistem tersebut.  Menurut Sarjoko et al., 

(2018), kekayaan jenis reptil merupakan salah satu parameter keseimbangan 

ekosistem.  Pada kelas Reptil dibagi menjadi 4 ordo, yaitu Squamata, 

Rhynchocephalia, Testudinata dan Crocodila (Rizalni et al., 2019).  Ordo 

Squamata merupakan kelompok reptilia terbanyak dengan jumlah jenis yang 

banyak, anggotanya memiliki habitat yang bermacam-macam, seperti di 

pepohonan, gurun, lautan serta ekuator dan artik (Hidayah, 2018).  Ordo 

Squamata terbagi menjadi tiga sub-ordo yang terdiri dari serpentes (ular), sauria 

(kadal) dan amphisbaenia (kadal cacing).
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 34 tahun 2002 tentang Tata 

Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan Hutan dan 

Penggunaan Kawasan Hutan, diketahui bahwa hutan dibagi menjadi 3 jenis 

dengan pertimbangan tertentu menjadi hutan konservasi dan kawasan pelestarian 

alam, hutan lindung, serta hutan produksi.  Menurut Alviya (2006), hutan 

konservasi dan kawasan pelestarian alam memiliki pengaruh besar pada 

lingkungan dan ekonomi masyarakat sekitarnya.  Taman Hutan Raya atau Tahura 

termasuk ke dalam jenis hutan konservasi dimana menjadi tempat pelestarian 

alam dengan tujuan agar dapat melestarikan koleksi flora dan fauna yang dapat 

digunakan untuk kepentingan umum. 

Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman merupakan satu-satunya 

Tahura yang berada di Provinsi Lampung yang berlokasi di Kabupaten Pesawaran 

Provinsi Lampung.  Taman Hutan Raya adalah kawasan pelestarian alam untuk 

tujuan koleksi jenis pohon dan/atau satwa yang alami atau bukan alami, jenis asli 

dan/atau bukan jenis asli, yang tidak invasif dan dimanfaatkan untuk kepentingan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, 

pariwisata dan rekreasi (Utami et al., 2020).  Hal tersebut berkaitan dengan 

adanya berbagai macam vegetasi pada kawasan tersebut.  Menurut Handoko dan 

Darmawan (2015), berdasarkan vegetasinya terdiri dari vegetasi hutan, baik hutan 

primer maupun hutan sekunder, semak belukar dan alang-alang, juga kebun dan 

tanaman pertanian atau agroforestri. 

Salah satu lokasi yang berada pada kawasan Tahura yaitu Youth Camp yang 

terletak di Desa Hurun, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung yang menjadi tempat ekowisata, penelitian serta koleksi flora 

dan fauna (Siahaan et al., 2019).  Shafika et al., (2020), menyatakan Youth Camp 

memiliki air terjun dan pemandangan alam yang indah, serta terdapat tempat 

koleksi tumbuhan yang memiliki luasan lebih kurang 50 hektar.  Pada lokasi ini 

terdapat berbagai tipe habitat.  Ariza et al., (2014) menyatakan, tipe habitat yang 

terdapat di Youth Camp berupa hutan, perkebunan dan sungai.  Berdasarkan 

keadaan tersebut terdapat banyak vegetasi pada kawasan tahura yang dapat 

menjadi parameter sebuah ekosistem yang baik juga pada satwa, salah satunya 

golongan reptil. 
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Data jenis-jenis reptil (ordo Squamata) yang berada di Youth Camp (Tahura) 

masih banyak belum diketahui dapat dijadikan data untuk kegiatan penelitian 

mahasiswa selanjutnya.  Hal tersebut dikarenakan masih banyak mahasiswa 

beranggapan bahwa reptil merupakan hewan yang berbahaya dan tidak 

berpengaruh dalam menjaga ekosistem, dikarenakan peminat dari mahasiswa 

dalam meneliti tentang reptil masih sedikit.  Maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana keanekaragaman dan status konservasi reptil (ordo Squamata) di 

Youth Camp? 

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman reptil (ordo Squamata) di Youth Camp? 

3. Bagaimana perbandingan keanekaragaman reptil (ordo Squamata) pada tipe 

habitat di Youth Camp? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis dan status konservasi reptil (ordo Squamata) di kawasan 

Youth Camp Tahura Wan Abdul Rachman. 

2. Mendapatkan tingkat keanekaragaman reptil (ordo Squamata) di kawasan 

Youth Camp Tahura Wan Abdul Rachman. 

3. Mendapatkan perbandingan keanekaragaman reptil (ordo Squamata) pada 

habitat yang berbeda di Youth Camp Tahura Wan Abdul Rachman. 

 

1.3 Kerangka Teoritis 

 

Youth Camp yang terletak di Desa Hurun, Kecamatan Padang Cermin, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung yang menjadi tempat ekowisata, 

penelitian serta koleksi flora dan fauna, serta memiliki luasan koleksi tumbuhan 

seluas lebih kurang 50 Ha.  Berdasarkan hal tersebut, Youth Camp memiliki 

berbagai macam habitat yang menjadi tempat hidup fauna yang terdapat di 

kawasan tersebut, salah satunya reptile (ordo Squamata).  Penelitian ini akan 

mencari tingkat keanekaragaman dan status konservasi reptil ordo Squamata di 

Youth Camp Tahura Wan Abdul Rachman, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung. 
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Gambar 1. Kerangka teoritis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Keanekaragaman Hayati 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di kawasan tropis 

antara dua benua (Asia dan Australia) dan dua Samudera (Samudera Hindia dan 

Samudera Pasifik) yang terdiri atas sekitar 17.500 pulau dengan panjang garis 

pantai sekitar 95.181 km.  Wilayah Indonesia luasnya sekitar 9 juta km
2
 (2 juta 

km
2
 daratan, dan 7 juta km

2
 lautan).  Luas wilayah Indonesia ini hanya sekitar 

1,3% dari luas bumi, namun mempunyai tingkat keberagaman kehidupan yang 

sangat tinggi (Kusmana dan Hikmat, 2015).  Indonesia dikenal sebagai salah satu 

daerah “mega biodiversity” penting di dunia dan juga mengandung potensi 

sumber daya yang tidak sedikit, baik berupa keanekaragaman sumber daya alam 

dan sumber daya buatan (Siswanto, 2018).  Luas wilayah Indonesia berbanding 

lurus dengan keanekaragaman hayati yang dimilikinya.  Nugroho (2017) 

menyebutkan, bahwa luas kawasan hutan konservasi di negara ini adalah 27,4 juta 

ha, yang terdiri dari 50 taman nasional, 250 cagar alam, 75 suaka margasatwa, 

115 taman wisata alam, 23 taman hutan raya dan 13 taman buru serta kawasan 

perairan laut.  Sebagian dari wilayah tersebut dikelola bekerjasama dengan 

pemerintah daerah, seperti pada pengelolaan taman hutan raya. 

 

2.2 Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman (WAR) 

Taman Hutan Raya (Tahura) merupakan salah satu hutan konservasi yang 

memiliki fungsi sebagai kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan 

dan satwa yang alami maupun buatan, jenis asli atau bukan asli, yang 

dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan 

menunjang budidaya, budaya, pariwisata, dan rekreasi (Undang-undang Nomor 5 

Tahun 1990).  Tahura Wan Abdul Rachman merupakan salah satu Tahura yang 
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terletak di Pulau Sumatera tepatnya di Provinsi Lampung yang ditetapkan melalui 

Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 408/Kpts-II/1993 Tanggal 10 Agustus 

1993 dengan luas 22.249,31 ha.  Kawasan Tahura Wan Abdul Rachman dibagi 

menjadi blok-blok pengelolaan diantaranya blok koleksi tumbuhan yang 

digunakan untuk koleksi tanaman asli dan tidak asli; blok perlindungan sebagai 

tempat untuk melindungi tumbuhan, satwa, dan ekosistem; blok pemanfaatan 

untuk kegiatan pendidikan, penelitian serta pengelolaan hutan bersama 

masyarakat (Erwin et al., 2017).  Tahura juga memiliki kekuatan obyek dan daya 

tarik ekowisata berupa hutan hujan tropis dengan keanekaragaman flora dan 

faunanya (Winarno et al., 2011).  Sehubungan dengan hal tersebut salah satu 

objek wisata yang terdapat di Tahura WAR yaitu Youth Camp.  Menurut Shafika 

et al., (2020), Youth Camp memiliki air terjun dan pemandangan alam yang indah 

juga dijadikan tempat koleksi tumbuhan yang memiliki luasan lebih kurang 50 

hektar. 

 

2.3 Reptil 

Reptil merupakan salah satu jenis hewan bertulang belakang (vertebrata) 

yang memiliki satu lapisan kulit dan termasuk ke dalam hewan ektoterm (Huda, 

2017).  Menurut Jamaludin et al., (2016), Reptilia berasal dari kata reptum yang 

memiliki arti merangkak atau melata, serta memiliki sisik di sekujur tubuhnya.  

Kulit yang ditutupi sisik akan meminimalkan kehilangan cairan tubuh, sehingga 

reptil dapat bertahan di lingkungan darat yang kering (Yudha et al., 2015). 

Indonesia menempati peringkat ketiga sebagai negara yang memiliki 

kekayaan jenis reptil paling tinggi di dunia, lebih dari 600 jenis reptil terdapat di 

Indonesia, Pulau Sumatera memiliki 300 jenis reptil dan amfibi dan 23% 

diantaranya merupakan jenis endemik (Findua et al., 2016).  Indonesia menempati 

peringkat ketiga sebagai negara yang memiliki kekayaan jenis reptil paling tinggi 

di dunia, lebih dari 511 jenis reptil terdapat di Indonesia (Bari et al., 2018).  

Berdasarkan koleksi herpetofauna dari berbagai daerah di Indonesia yang 

tersimpan di Museum Zoologi Bogor dapat diketahui bahwa Indonesia memiliki 

sekitar 1.500 jenis reptil (Pasaribu et al., 2019). 
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2.4 Bio-ekologi Reptil 

a. Morfologi  

Reptil merupakan vertebrata yang bersisik, fertilisasi internal, telur 

bercangkang, dan kulit tertutup sisik.  Dua kelompok hewan reptil ini secara 

umum hidupnya dekat dengan air, mereka sering sekali ditemukan di dalam dan di 

sekitar sungai, beberapa juga hidup pada pepohonan dan tanah di sekitar sungai 

(Yudha et al., 2016).  Ular merupakan kelompok hewan reptil melata yang tidak 

mempunyai tungkai, memiliki sisik di seluruh tubuhnya, dan memiliki tubuh yang 

ramping memanjang (Rambosius et al., 2019). 

 

b. Habitat 

Habitat merupakan suatu kawasan atau lingkungan yang mampu memenuhi 

semua kebutuhan dasar dari populasi yang ada (Kusumadewi et al., 2014).  

Menurut Rosadi et al. (2017), jenis – jenis reptil mampu hidup di berbagai macam 

habitat seperti perkebunan, tipe-tipe hutan bahkan perkotaan.  Banyaknya 

pengkonversian lahan hutan yang merupakan habitat bagi reptil, membuat 

populasi reptil berkurang.  Menurut Amri et al. (2015), perubahan kondisi habitat 

seperti itu akan berpengaruh terhadap keanekaragaman satwa liar yang terdapat 

didalamnya.  Fragmentasi dan degradasi yang terjadi secara terus menerus 

merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam eksistensi reptil. 

Variasi jenis dan banyaknya sumber pakan serta umur vegetasi pada areal 

reklamasi juga sangat mempengaruhi terutama berkaitan dengan faktor waktu, 

heterogenitas, persaingan, kestabilan lingkungan (suhu, kelembaban, penutupan 

tajuk, formasi tanah) dan produktivitas (Muslim et al., 2018).  Heterogenitas jenis 

vegetasi pada suatu habitat juga mempengaruhi keanekaragaman jenis (Wanda et 

al., 2012).  Ular termasuk salah satu satwa yang berperan penting dalam 

rangkaian alur rantai makanan (Rambosius et al., 2019).  Asad et al. (2012), 

menyebutkan bahwa keberadaan ular dapat ditemukan di atas pepohonan 

(Arboreal), bawah pohon yang sudah mati, parit aliran air, semak-semak, serasah, 

dan di lubang tanah.  Arboreal adalah hewan-hewan yang hidup di atas pepohonan 

atau belukar (Fitriana et al., 2017).  Habitat Amphibia dan Reptil dapat dibagi 

menjadi 2 (dua) habitat besar, yaitu akuatik dan terestrial.  Habitat akuatik 
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meliputi kolam-kolam dan sungai, sementara habitat teresrial meliputi lantai hutan 

maupun pepohonan (arboreal) (Rahayuningsih dan Abdullah, 2012).   

 

2.5 Ordo Squamata 

Ordo Squamata merupakan kelompok reptilia terbanyak dengan jumlah 

jenis yang banyak, anggotanya memiliki habitat yang bermacam-macam, seperti 

di pepohonan, gurun, lautan serta ekuator dan arttik.  Ordo Squamata dibedakan 

menjadi 3 sub ordo, yaitu Sub-ordo Serpentes (ular), Sub-ordo Sauria (kadal) dan 

Sub ordo Amphisbaenia (Kadal cacing) (Hidayah, 2018).  Sesuai dengan hal 

tersebut, reptil ordo Squamata banyak ditemukan di sekitar kita karena 

persebarannya yang luas dan jenisnya yang banyak. 

 

2.6 Peran Ekologis 

Kelompok hewan reptil memiliki peranan yang penting dalam sistem 

ekologi pada suatu habitat tertentu.  Menurut Qurniawan (2013), secara ekologi, 

reptil memiliki peranan penting dalam ekosistem sehingga keberadaannya ikut 

menjaga kelestarian flora dan fauna lainnya.  Rosadi et al. (2017) mengatakan, 

keberadaan kadal sebagai jenis yang masuk kedalam reptil di suatu tempat 

merupakan indikator terhadap melimpahnya serangga yang ada.  Karena kadal 

merupakan predator bagi serangga maupun larva serangga itu sendiri, meskipun 

beberapa jenis kadal ada yang memakan tumbuhan atau dedaunan.  Peran reptil di 

alam juga sebagai pengendali hama seperti tikus dan serangga serta sebagai 

sumber plasma nutfah (Subeno, 2018).  Reptil memiliki peran penting dalam 

kehidupan manusia dan lingkungan, sebagai objek pertanian dan peternakan, dan 

dalam bidang pengobatan dijadikan suplemen. 

Kekayaan jenis reptil merupakan salah satu sumber daya alam yang perlu 

dilestarikan keberadaannya dan merupakan parameter terhadap keseimbangan 

alam di sekitarnya (Sarjoko et al., 2018).  Kuantitas dan kualitas pakan dapat 

mempengaruhi kesejahteraan satwa, sehingga kekurangan pakan dan keadaan 

lingkungan yang kurang baik dapat menyebabkan satwa berpindah (migrasi), 

terutama satwa ektotermal seperti reptil yang pergerakannya sangat dipengaruhi 

oleh suhu.  Perubahan yang drastis dalam waktu yang lama pada suatu lingkungan 

menyebabkan perubahan populasi secara permanen (Indrawan, 2018).  Saat ini 
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reptil mengalami penurunan populasi dalam skala global dan terdapat lima 

ancaman yang signifikan dalam mempengaruhi kepunahan reptil yaitu kehilangan 

habitat, degradasi, introduksi, polusi lingkungan, penyakit, dan perubahan iklim 

global (Abaire dan Worabai, 2018). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan dalam waktu 3 bulan yaitu bulan April - Juni, 

berlokasi di Youth Camp Tahura Wan Abdul Rachman, Desa Hurun, Kecamatan 

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.  Lokasi penelitian bisa 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian keanekaragaman dan status konservasi reptil 

(ordo Squamata) di Youth Camp Tahura WAR. 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel di lapangan adalah 

headlamp yang digunakan untuk penerangan dalam pengambilan data di malam 

hari, Global Position System (GPS) yang digunakan untuk  menandai lokasi 

perjumpaan objek penelitian, jam digunakan sebagai petunjuk waktu, 

thermohigrometer untuk mengukur suhu dan kelembaban lingkungan, kamera 

digunakan untuk mendokumentasikan hasil perjumpaan objek penelitian, tongkat 

ular (snake hook) digunakan untuk menangkap ular dan alat tulis kerja (ATK) 

untuk menunjang pengambilan data di lapangan.  Objek pengamatan yaitu reptil 

(Ordo Squamata), tipe habitat dan kondisi fisik lokasi penelitian.  Buku 

identifikasi reptil untuk mengidentifikasi spesies reptil yang ditemukan di 

lapangan dengan menggunakan buku A Field Guide To The Reptiles Of South-

East Asia (Das, 2015) dan Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Kawasan 

Hutan Batang Toru (Kamsi et al., 2017). 

 

3.3 Jenis Data 

a. Data primer 

Jenis data yang digunakan yaitu jenis data primer, data primer adalah data 

yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat melalui wawancara, 

jejak dan lain-lain (Suharsimi, 2010), dengan metode Visual Encounter Survey 

(VES) with time constrained search (Heyer et al., 1994).  Data primer yang 

didapatkan berupa dokumen, Sugiyono (2018) menyatakan, dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu.  Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang.  Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.  Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dalam penelitian kualitatif.  Jenis 

data yang didapat berupa jenis reptil, suhu udara, kelembaban, dan intensitas 

cahaya. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikaji berupa buku atau dokumen yang 

berhubungan dengan penelitian (Chandra et al., 2020), yang meliputi identifikasi 

jenis reptil (ordo Squamata) dan penjelasan tentang tipe habitat yang didapatkan.  
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Identifikasi jenis reptil (ordo Squamata) yang didapat menggunakan buku 

identifikasi A Field Guide To The Reptiles Of South-East Asia (Das, 2015) dan 

Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Kawasan Hutan Batang Toru (Kamsi 

et al., 2017).  Habitat reptil bermacam-macam, Asad et al. (2012), menyebutkan 

bahwa keberadaan ular dapat ditemukan di atas pepohonan (arboreal), bawah 

pohon yang sudah mati, parit aliran air, semak-semak, serasah, dan di lubang 

tanah. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan data keanekaragaman jenis ular dilakukan dengan 

menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES) with time constrained 

search (Heyer et al., 1994) dan metode identifikasi.  Metode VES dilakukan 

dengan cara berjalan pada suatu area atau habitat dan mengambil data dari semua 

reptil yang terlihat (Kusrini, 2019).  Sehingga surveyor mengamati dan mencatat 

setiap objek yang dijumpai dibatasi dengan waktu yang sudah ditentukan.  

Pelaksanaan dalam melakukan time constrained search, dilakukan dengan 

membatasi pencarian objek penelitian dengan batasan waktu 3 jam untuk 

mengamati objek penelitian.  Metode identifikasi merupakan metode untuk 

menentukan spesies yang sudah tertangkap dengan menggunakan buku panduan 

(Ariza et al., 2014).  Metode ini lebih efektif serta banyak digunakan dalam 

penelitian reptil, dengan melihat perjumpaan objek penelitian dan adanya time 

constrained search ini dapat mengetahui batasan dalam pengamatan. 

a. Survei pendahuluan  

Survei pendahuluan dilakukan sebelum pengambilan data.  Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengetahui kondisi dan karakteristik habitat di setiap lokasi 

penelitian sehingga mempermudah penentuan lokasi pengamatan dan 

memperbesar peluang menemukan objek penelitian. 

b. Pengamatan  

Kegiatan ini dilakukan pada waktu pagi hari dan malam hari.  Pengamatan 

pagi hari dilakukan pada pukul 07.00 WIB - 10.00 WIB, sedangkan pengamatan 

malam hari dilakukan pada pukul 21.00 WIB - 24.00 WIB.  Pengamatan 

dilakukan pada malam hari karena umumnya reptil aktif di malam hari, seperti 

ular Naja sumatrana yang aktif pada malam hari untuk mencari makan dan 
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aktifitas lainnya (Reza et al., 2016).  Pengamatan dilakukan dengan 3 (tiga) kali 

ulangan pada setiap lokasi penelitian dan difokuskan pada tempat-tempat yang 

diperkirakan menjadi sarang atau tempat persembunyian ular, seperti ranting 

pohon, di bawah kayu lapuk, diantara akar-akar pohon, di celah-celah batu, di 

lubang dalam tanah, di bawah tumpukan serasah, dan di tepi sungai.  Pengamatan 

dilakukan dengan berjalan secara acak pada lokasi yang telah ditentukan (Bobi et 

al., 2017).  Kusrini (2019), menyatakan bahwa reptil memiliki respon yang 

berbeda terhadap lingkungan, terutama yang berhubungan dengan suhu dan 

kelembapan. 

 

3.5 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan untuk mengolah data yang didapat di lapangan, 

agar mudah dalam proses analisis data.  Menganalisis data dilakukan dengan cara 

mengambil data atau mengamati data yang akan dianalisis yaitu data berupa jenis-

jenis reptil, tipe habitat ditemukannya hewan golongan reptil, dan letak 

persebarannya.  Heterogenitas jenis vegetasi pada suatu habitat juga memengaruhi 

keanekaragaman jenis (Wanda et al., 2012). 

1. Keanekaragaman jenis  

Indeks keanekaragaman jenis didapatkan dengan menggunakan rumus 

keanekaragaman Shannon-Wiener (Santosa et al., 2008; Ismaini et al., 2015; 

Hidayat et al., 2020; Kartika et al., 2021): 

H’ =  -∑ pⅰ . Ln(pⅰ) 

pⅰ  = nⅰ/N 

Keterangan:  

H’ = indeks Shannon-Wienner,  

pi  = proporsi jenis ke-i (perbandingan jumlah individu jenis ke-i dengan jumlah 

total individu jenis yang ditemukan), 

ni  = jumlah individu suatu spesies, dan  

N  = jumlah individu seluruh spesies.  

Kategori: 

H’>3 : Indeks keanekaragaman Tinggi 

1 <H’< 3 : Indeks keanekaragaman Sedang 

H’<1 : Indeks keanekaragaman Rendah 
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2. Kemerataan jenis  

Kemerataan jenis ular dihitung dengan menggunakan rumus (Fikriyanti et 

al., 2018; Normagiat, 2021): 

E = H’/ Ln. S 

Keterangan:  

E  = Indeks kemerataan jenis  

H’= Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener  

S  = Jumlah jenis  

ln = Logaritma natural 

3. Indeks kesamaan komunitas (Indeks of Similarity) 

Indeks kesamaan komunitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya  

perbedaan komposisi jenis reptil berdasarkan tiga tipe habitat. Indeks kesamaan  

komunitas dihitung dengan menggunakan rumus (Ariza et al., 2014; Mardinata et 

al., 2018): 

Rumus: IS = 2C/(A+B) 

Keterangan:  

C = Jumlah spesies yang sama dan terdapat pada kedua tipe habitat 

A = Jumlah spesies yang dijumpai pada habitat 1 

B = Jumlah spesies yang dijumpai pada habitat 2 Kriteria nilai indeks kesamaan 

komunitas. 

Kategori: 

1% - 30%    = kategori rendah 

31% - 60%  = kategori sedang 

61% - 90%  = kategori tinggi 

91% - 100% = kategori sangat tinggi. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian keanekaragaman dan status konservasi reptil (ordo 

Squamata) di Youth Camp Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman Provinsi 

Lampung dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Spesies reptil (ordo Squamata) yang ditemukan 91 individu dengan jenis 

yang ditemukan berjumlah 13 yang berasal dari 7 famili yaitu, Elapidae, 

Colubridae, Varanidae, Agamidae, Scincidae, Gekkonidae dan Lacertidae.  

Berdasarkan Permen LHK No. 106 tahun 2018, semua spesies yang 

ditemukan tidak dilindungi (TDL).  Berdasarkan IUCN, 11 spesies 

dinyatakan risiko rendah atau  Least Concern (LC) dan 1 spesies dinyatakan 

informasi kurang atau data deficient (DD),  sedangkan menurut CITES 

hanya 1 spesies dinyatakan appendiks II (Appx II). 

2. Tipe habitat hutan sekunder memiliki nilai indeks keanekaragaman 1,813 

dengan 8 spesies, habitat kebun memiliki nilai indeks keanekaragaman 

0,692 dengan 3 spesies dan habitat sungai memiliki nilai indeks 

keanekaragaman 1,659 dengan 7 spesies.  Habitat hutan sekunder dan 

sungai digolongkan ke dalam kategori sedang, serta habitat kebun rendah. 

3. Ketiga habitat tersebut memiliki komposisi dan keberadaan reptil (Ordo 

Squamata) yang berbeda-beda, dinyatakan dalam bentuk angka.  Nilai 

indeks kemerataan hutan sekunder dalam kategori stabil (0,871), habitat 

sungai dalam kategori stabil (0,852) dan habitat kebun dalam kategori tidak 

stabil (0,630).  Indeks kesamaan jenis yang didapat cenderung sedang yang 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa perbedaan spesies pada setiap habitat. 
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5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman reptil di 

Youth Camp Tahura WAR dengan cara pencarian yang berbeda dan tipe habitat 

yang berbeda. 
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